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ABSTRAK
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Oleh

ERSAN ALIF WIBOWO

Pengaplikasian herbisida untuk mengendalikan gulma saat persiapan lahan pada
budidaya padi sawah menggunakan alat semprot masih terdapat kelemahan yaitu
dari segi keamanan dan pencampuran yang sering terjadi kesalahan. Alat semprot
knapsack sprayer konvensional yang banyak digunakan oleh petani memiliki
beberapa kelemahan terjadinya paparan dan kesalahan saat pencampuran
herbisida. Close Loop Knapsack System (CLKS) adalah inovasi alat semprot
pestisida berteknologi baru untuk mengatasi masalah kelemahan pada knapsack
sprayer konvensional terjadi karena pada CLKS pencampuran secara otomatis
sehingga kesalahan konsentrasi larutan saat pencampuran dan potensi kontak
paparan herbisida dapat diminimalisir. Tujuan dari penelitian ini, yaitu (1)
mengetahui efikasi CLKS dibandingkan dengan knapsack sprayer konvensional
dalam mengendalikan gulma untuk persiapan lahan padi sawah menggunakan
herbisida parakuat diklorida, (2) mengetahui pengaruh penggunaan CLKS
terhadap fitotoksisitas tanaman padi sawah, dan (3) mengetahui pengaruh
penggunaan CLKS terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tempuran, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten
Lampung Tengah dan Laboratorium llmu Gulma Fakultas Pertanian Univeristas
Lampung dari bulan Mei 2022 hingga September 2022 dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 4 ulangan dan 10
perlakuan yaitu aplikasi herbisida parakuat diklorida menggunakan CLKS dan
knapsack sprayer konvensional masing-masing pada taraf dosis 414; 552; 690;
dan 828 g/ha parakuat diklorida, penyiangan manual, dan kontrol (tanpa
pengendalian gulma). Homogenitas ragam diuji dengan menggunakan Uji
Barttlet dan aditifitas data diuji menggunakan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi



maka data dianalisis dengan sidik ragam dan uji beda nilai tengah menggunakan
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keefektifan CLKS sebagai alat aplikasi herbisida parakuat diklorida untuk
mengendalikan gulma tidak berbeda dengan knapsack sprayer konvensional
karena dari kedua alat ini menunjukkan hasil bobot kering gulma yang sama pada
setiap taraf dosis yang sama (414-828 g/ha) hingga 6 MSA; tidak terjadi
fototoksisitas pada tanaman padi sawah akibat aplikasi herbisida parakuat
diklorida menggunakan CLKS maupun knapsack sprayer konvensional di seluruh
taraf dosis yang digunakan 414-828 g/ha; dan tidak terjadi penghambatan
pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah akibat aplikasi herbisida parakuat
diklorida menggunakan CLKS maupun knapsack sprayer konvensional pada taraf
dosis 690-828 g/ha.

Kata kunci: Close Loop Knapsack System (CLKS), parakuat diklorida, padi
sawah, dan gulma.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan penghasil beras yang memiliki
peranan penting, mengingat beras digunakan sebagai makanan pokok oleh
sebagian penduduk di dunia salah satunya Indonesia. Menurut Octania (2021),
Indonesia termasuk negara yang mengonsumsi beras tertinggi di dunia, yaitu
mencapai 29,13 juta ton ditahun 2017. Angka tersebut diperkirakan akan
meningkat pada tahun 2045 sebesar 31,7 juta ton. Peningkatan jumlah penduduk
Indonesia yang mengonsumsi beras disetiap tahunnya harus diimbangi dengan
peningkatan produksi beras agar kebutuhan beras nasional dapat terpenuhi
(Pratiwi dkk., 2016). Akan tetapi, bedasarkan data Badan Pusat Statistik (2022),
bahwa produksi beras nasional untuk konsumsi pangan penduduk ditahun 2021
yang mencapai 31,3 juta ton mengalami penurunan sebanyak 140,73 ribu ton atau
0,45 % dibandingkan dengan produksi beras ditahun 2020 yang sebesar 31,50 juta
ton. Penurunan ini terjadi karena penurunan luas panen sebesar 245,4 ribu hektar
dan penurunan produksi padi 233,91 ribu ton dari tahun 2020 ketahun 2021.
Salah satu kendala dalam mengoptimalkan produksi padi tersebut adalah gulma
(Pujisiswanto dkk., 2020).

Gulma merupakan salah satu organisme pengganggu tanaman terpenting pada
tanaman padi yang perlu dikendalikan karena dapat menghambat pertumbuhan
sehingga tingkat produksinya berkurang. Menurut Daramola et al. (2020), adanya
gulma di lahan persawahan menjadi kendala utama dalam sistem budidaya padi
karena dapat mengurangi hasil panen padi diatas 48 %, bahkan dapat

menyebabkan gagal panen total karena gulma berkompetisi dengan tanaman padi.



Kompetisi gulma terhadap tanaman padi ini terjadi dalam hal kompetisi air, ruang
tumbuh, unsur hara, oksigen, dan cahaya matahari dari awal periode tumbuh atau
pada periode Kritisnya. Selain itu, gulma juga dapat dijadikan sumber tempat
hidup inang hama dan penyakit yang akan merugikan tanaman padi nantinya

sehingga perlu dilakukan pengendalian dengan cara yang tepat (Yulita, 2020).

Persiapan lahan menjadi langkah strategis dalam menentukan keberhasilan
pengendalian gulma. Apabila gulma tidak dieradikasi pada saat persiapan lahan,
gulma akan tetap tumbuh dan berkompetisi dengan tanaman budidaya dalam
merebutkan sarana tumbuh untuk keberlangsungan kehidupanya serta menjadi
sumber tempat hidup inang hama dan penyakit sehingga hal-hal tersebut dapat
berdampak negatif terhadap kualitas dan kuantitas produksi, serta pertumbuhan
tanaman budidaya. Pengendalian gulma secara kimiawi menggunakan herbisida
pada persiapan lahan lebih menguntungkan dibandingkan pengendalian gulma
dengan pengolahan tanah karena pengendalian gulma secara kimiawi mampu
mengurangi erosi, mengurangi penggunaan bahan bakar, mengurangi emisi gas
rumah kaca, dan menghemat air. Dalam hal pengendalian gulma pada persiapan
lahan budidaya padi sawah, pengendalian gulma secara kimiawi jauh lebih efesien
dalam segi waktu dan biaya dibandingkan pengendalian lainnya karena gulma
yang dikendalikan menggunakan herbisida akan lebih cepat dikendalikan dan
kemudian dapat langsung diolah tanah sehingga mempercepat persiapan lahan
tanam, tanpa harus dilakukan berberapa kali pengolahan tanah untuk

mengendalikan gulma di lahan budidaya padi sawah (Tjitrosemito, 2020).

Herbisida merupakan salah satu jenis pestisida yang tersusun dari bahan kimia
ataupun kultur hayati yang dapat menghambat pertumbuhan atau mematikan
tumbuhan sasaran (Sembodo, 2010). Menurut Sriyani (2020), jenis herbisida
yang umum digunakan untuk persiapan lahan adalah herbisida yang tidak
memiliki dampak residu di dalam tanah yang dapat meracuni tanaman, serta
memiliki waktu kerja yang cepat. Herbisida parakuat dinilai tepat sebagai
herbisida yang digunakan untuk pengendalian gulma pada persiapan lahan, hal
tersebut didasarkan karena herbisida parakuat ialah herbisida pascatumbuh

bersifat kontak dengan waktu kerja yang cepat, spektrum pengendalian gulmanya



yang luas, dan ikatan agregat dengan tanah rendah sehingga tidak bekerja dengan
baik saat herbisida parakuat berada di tanah. Bedasarkan penelitian Sarbino dan
Syahputra (2012), herbisida parakuat yang diaplikasikan untuk persiapan lahan
pada budidaya tanaman padi sawah di lahan pasang surut dengan dosis 414-1.104
g/ha secara efektif mampu mengendalikan berbagai jenis gulma hingga 5 minggu
setelah tanam serta tidak menimbulkan gejala keracunan dan tidak berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan tinggi dan hasil gabah kering giling tanaman padi

sawah.

Knapsack sprayer yang dikenal sebagai alat semprot punggung gendong
konvensional digunakan untuk mengaplikasikan suatu pestisida. Pestisida yang
dapat mengendalikan tumbuhan, dalam hal ini adalah herbisida banyak
diaplikasikan menggunakan knapsack sprayer konvensional oleh petani,
khususnya petani padi sawah. Dalam pengaplikasian herbisida di lapangan,
knapsack sprayer konvensional memiliki beberapa kendala yang dapat
mempengaruhi keselamatan aplikator, keefektifan herbisida dalam mengendalikan
gulma, dan lingkungan. Kendala tersebut yaitu belum adanya alat pencampur
otomatis antara herbisida dan pelarut air sehingga pencampuran pada knapsack
sprayer konvensional masih dilakukan secara manual di luar alat yang
menyebabkan potensi kontak dengan herbisida dan kemungkinan kesalahan
konsentrasi larutan saat pencampuran cukup besar. Selain itu, perawatan tangki
knapsack sprayer konvensional yang kurang baik memungkinkan kebocoran yang
menyebabkan larutan herbisida di dalam tangki keluar sehingga berbahaya bagi
aplikator penyemprot herbisida. Bahan kimia beracun yang terkandung di dalam
herbisida apabila tidak ditangani secara hati-hati dapat menimbulkan efek berupa
merusak tanaman yang bukan sasaran karena efek residu herbisida, keracunan
pada hewan, gangguan kesehatan terhadap manusia (utamanya aplikator), dan
pencemaran terhadap lingkungan (Simatupang dkk., 2015). Oleh karena itu, perlu
adanya teknologi penyemprotan pestisida yang dapat mengatasi masalah
kelemahan alat penyemprot gendong konvensional tersebut.

Saat ini, terdapat inovasi terbaru mengenai teknologi penyemprotan yang lebih

tepat dan aman yang dapat menyempurnakan kelemahan dari knapsack sprayer



konvensional yang sering digunakan oleh petani. Teknologi penyemprotan
tersebut adalah alat semprot yang disebut Close Loop Knapsack System (CLKS).
Alat ini tidak lagi memerlukan pencampuran pestisida, dalam hal ini herbisida di
luar alat semprot (device) dan konsentrasinya konstan 1% sehingga kesalahan
konsentrasi larutan dan potensi kontak dengan herbisida saat pencampuran dapat
diminimalisir. Selain itu, apabila terjadi kebocoran tidak ada risiko paparan
herbisida karena yang di tangki semprot hanya air bersih. Alat ini memiliki dua
komponen utama yaitu cartridge dan divice. Cartridge adalah wadah berbentuk
tabung untuk menyimpan pestisida. Sedangkan device adalah alat yang berfungsi
untuk mencampurkan pestisida di dalam cartridege dengan air. Sementara ini,
yang bisa diaplikasikan dengan alat CLKS adalah herbisida parakuat diklorida.
Pemilihan parakuat diklorida sebagai herbisida yang diaplikasikan oleh CLKS
selain daripada herbisida parakuat diklorida banyak digunakan petani karena
keefektifannya dalam mengendalikan gulma dengan waktu yang cepat serta
herbisida parakuat diklorida telah menjadi subjek dari lebih 1.200 studi keamanan
yang diajukan kepada otoritas pengatur di seluruh dunia termasuk oleh FAO dan
WHO akibat tingginya tingkat keracunan terhadap petani dan pekerja pertanian
dari paparan herbisida parakuat dikloriada (Syngenta, 2021).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai “Perbandingan Efikasi Knapsack Sprayer Konvensional
dengan Close Loop Knapsack System (CLKS) untuk Persiapan lahan Padi Sawah
Menggunakan Herbisida Parakuat Diklorida”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah berikut ini:

1. Bagaimana efikasi CLKS dibandingkan dengan knapsack sprayer
konvensional dalam mengendalikan gulma untuk persiapan lahan padi sawah
menggunakan herbisida parakuat diklorida ?

2. Apakah penggunaan CLKS tidak memengaruhi fitotoksisitas tanaman padi

sawah ?



3. Apakah penggunaan CLKS tidak memengaruhi pengahambatan pertumbuhan

dan produksi padi sawah ?

1.3 Tujuan Penelitian

Bedasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui efikasi CLKS dibandingkan dengan knapsack sprayer
konvensional dalam mengendalikan gulma untuk persiapan lahan padi sawah
menggunakan herbisida parakuat diklorida.

2. Mengetahui pengaruh penggunaan CLKS terhadap fitotoksisitas tanaman
padi sawah.

3. Mengetahui pengaruh penggunaan CLKS terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman padi sawah.

1.4 Landasan Teori

Bedasarkan pernyataan yang telah dikemukakan maka disusun landasan teori
dalam memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah. Menurut
Simatupang, dkk. (2015), keberadaan gulma di lahan padi sawah menjadi
perhatian sebagai salah satu faktor pembatas produksi tanaman padi karena dapat
menurunkan hasil apabila tumbuhnya tidak terkendali. Moenandir (2010),
menyebutkan bahwa gulma memiliki karakteristik yang mampu berkompetisi
pada faktor tumbuh (air, unsur hara, oksigen, ruang tumbuh, dan cahaya matahari)
serta persamaan sifat fisiologi dan morfologi antara gulma dan tanaman budidaya
pada stadia lanjut yang juga mendukung dampak negatif gulma sehingga gulma
apabila tidak dikendalikan dapat menggangu pertumbuhan tanaman budidaya
yang mengakibatkan terjadinya penurunan hasil. Penurunan hasil panen gabah
padi akibat gulma berkisar antara 6-87 %, sedangkan data secara nasional
menunjukan bahwa kehilangan panen gabah padi akibat gangguan gulma 15-42 %
untuk padi sawah dan padi gogo 47-87 % (Pitoyo, 2006). Menurut Chauhan dan

Johnson (2011), penurunan panen gabah padi akibat gulma dapat mencapai 94%



pada musim hujan dan 96% pada musim kemarau bila pengendalian gulma tidak
dilakukan sama sekali.

Menurut Tjitrosemito (2020), pengendalian gulma pada tanaman semusim seperti
tanaman padi dilakukan pada periode kritis kira-kira sepertiga dari awal siklus
hidupnya atau tidak lain dapat dilakukan sebelum tanam saat persiapan lahan. Hal
tersebut dikarenakan, gulma memiliki kemampuan berkompetisi dalam
merebutkan sarana tumbuh dengan tanaman budidaya sehingga apabila kompetisi
yang terjadi di antara keduanya dimenangkan oleh gulma maka populasi gulma
akan jauh lebih tinggi daripada populasi tanaman budidaya yang mengakibatkan
terganggunya pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya jauh lebih rendah dari
yang diharapkan. Pengendalian gulma dengan pengolahan tanah secara berulang-
ulang saat persiapan lahan tidak mengefesienkan waktu dan biaya pengendalian.
Widianto dkk. (2020), juga menyebutkan bahwa dibandingkan dengan pengolahan
tanah, penggunaan herbisida pada pengendalian gulma disaat persiapan lahan
lebih menguntukan karena mampu mengurangi erosi, menghemat air, mengurangi

penggunaan bahan bakar, dan mengurangi emisi gas rumah kaca.

Herbisida parakuat adalah herbisida yang dinilai tepat digunakan untuk
pengendalian gulma pada persiapan lahan karena herbisida parakuat merupakan
herbisida pascatumbuh, bersifat kontak dengan waktu kerja yang cepat, spektrum
pengendalian gulmanya yang luas, dan ikatan agregat dengan tanah rendah
sehingga tidak bekerja dengan baik saat herbisida parakuat berada di tanah yang
dapat menekan keracunan tanaman akibat herbisida (Sriyani, 2020). Tjitrosemito
(2020), melaporkan bahwa biasanya petani memerlukan waktu lebih dari dua
bulan untuk membersihkan gulma yang ada di lahan sawah, tetapi dengan adanya
aplikasi parakuat pekerjaan lebih mudah dan cepat, serta menghasilkan hasil yang
lebih tinggi. Berdasarkan penelitian Sarbino dan Syahputra (2012), herbisida
parakuat yang diaplikasikan untuk persiapan lahan pada budidaya tanaman padi
sawah di lahan pasang surut dengan dosis 414-1.104 g/ha secara efektif mampu
mengendalikan berbagai jenis gulma hingga 5 minggu setelah tanam serta tidak
menimbulkan gejala keracunan dan tidak berpengaruh negatif terhadap

pertumbuhan tinggi dan hasil gabah kering giling tanaman padi sawah. Bahan



aktif parakuat memiliki bentuk pekatan yang bisa larut dalam air sehingga
pengaplikasiannya dilakukan dengan penyemprotan menggunakan alat semprot.

Alat semprot yang sampai saat ini masih banyak digunakan dan belum banyak
mengalami perubahan untuk mengendalikan gulma di lahan tanaman padi di
lapangan adalah alat semprot punggung konvensional (Knapsack Sprayer). Hal
tersebut tidak terlepas dari kelebihan knapsack sprayer konvensional sebagai alat
penyemprot pestisida seperti penggunaannya yang mudah karena dimensinya
yang relatif kecil, teknologi yang digunakan sederhana sehingga masih mudah
perawatannya, serta harganya relatif murah (Priyatmoko dkk., 2016). Dibalik
kelebihanya, knapsack sprayer juga memiliki kekurangan berupa belum
dilengkapinya komponen yang dapat mencampurkan herbisida secara otomatis
sehingga pencampuran herbisida dengan pelarut air yang dilakukan petani masih
manual. Jika pencampuran tersebut tidak dilakukan secara benar maka dapat
menyebabkan kekeliruan dosis pestisida yang dipakai (Priyatmoko dkk., 2013).
Kurniadie dkk. (2021), menyebutkan bahwa kekeliruan saat pencampuran
herbisida dapat mengakibatkan keracunan pada petani, residu mengendap di
dalam tanah, dan herbisida yang disemprotkan pada tanaman nantinya akan
kurang efektif sehingga dapat mengakibatkan penurunan produksi pada tanaman

budidaya.

Selain kekurangan knapsack sprayer yang belum dilengkapinya komponen yang
dapat mencampurkan herbisida secara otomatis, knapsack sprayer juga memiliki
kekurangan lain yaitu sering terjadinya kebocoran tangki yang dapat
membahayakan aplikator saat penyemprotan herbisida karena perawatan tangki
knapsack sprayer konvensional yang kurang baik. Seperti yang disebutkan oleh
Konthonbut et al. (2020), bahwa petani yang kebanyakan menggunakan alat
semprot punggung konvensional dalam penyemportan herbisida parakuat di lahan
pertanian memiliki tingkat keracunan yang tinggi karena herbisida dapat terpapar
ke kulit aplikator selama pencampuran, pengkabutan saat penyemprotan atau

kebocoran dari tangki semprot gendong yang digunakan.



CLKS adalah alat semprot pestisida berteknologi baru, yang mana pencampuran
pestisida pada alat ini sudah dilakukan secara otomatis di dalam alat semprot
(device) dan konsentrasinya konstan 1% sehingga kesalahan konsentrasi larutan
dan potensi kontak dengan herbisida saat pencampuran dapat diminimalisir.
Disisi lain, apabila alat semprot bocor tidak ada risiko paparan pestisida karena
yang terdapat di dalam tangki semprot hanya air bersih. Hal tersebut, tidak
terlepas dari desain CLKS yang dirancang dengan 2 komponen yaitu cartridge
(wadah berbentuk tabung untuk menyimpan pestisida) dan divice (alat yang
berfungsi untuk mencampurkan pestisida di dalam cartridege dengan air dari
tangki), yang mana pencampuran herbisida dan pelarut air sudah dilakukan secara
otomatis dan tempat penampungan herbisida dipisah dengan tempat penampungan

air sehingga aman bagi aplikator penyemprot herbisida (Syngenta, 2021).

1.5 Kerangka Pemikiran

Bedasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut disusun kerangka
pemikiran pada penelitian ini. Padi merupakan salah satu tanaman pangan
penghasil beras yang memiliki kandungan kabohidrat cukup tinggi sehingga beras
dijadikan makanan pokok sebagian besar penduduk di dunia salah satunya
Indonesia. Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat,
produksi beras juga harus diimbangi agar kebutuhan beras masyarakat dapat
terpenuhi. Disisi lain, luas lahan panen semakin berkurang akibatnya jumlah
produksi padi juga semakin sedikit. Selain itu, keberadaan gulma juga menjadi
masalah pada produksi padi. Keberadaan gulma pada lahan padi menyebabkan
kompetisi dari segi ruang tumbubh, air, unsur hara, oksigen, dan cahaya matahari
dari awal periode tumbuh, serta dapat juga menjadi tempat hidup inang hama dan
penyakit. Apabila keberadaan gulma pada lahan padi tidak dikendalikan maka

dapat meyebabkan penurunan hasil bahkan kegagalan panen (puso).

Pengendalian gulma saat persiapan lahan di lahan padi dapat menjadi langkah
penentu esensial yang akan menentukan suatu keberhasilan pengendalian gulma
karena periode kritis tanaman padi terhadap gulma terjadi saat kira-kira sepertiga

dari awal siklus hidupnya atau tidak lain dapat dilakukan sebelum tanam saat



persiapan lahan. Populasi gulma yang tinggi saat persiapan lahan jika tidak
dikendalikan dapat menyebabkan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan hasil
produksi tanaman budidaya. Hal tersebut dikarenakan, apabila gulma tidak
dikendalikan sejak persiapan lahan maka gulma akan tetap tumbuh dan
berkompetisi dengan tanaman budidaya saat setelah tanam dalam merebutkan
sarana tumbuh untuk keberlangsungan kehidupanya serta menjadi sumber tempat
hidup inang hama dan penyakit. Pengendalian gulma pada persiapan lahan padi
umumnya dilakukan dengan pengolahan tanah yang berulang-ulang sehingga akan
lebih memakan waktu dan biaya yang lebih dalam pengendaliannya serta secara
tidak langsung memperlambat proses persiapan lahan. Disisi lain, pengendalian
gulma secara kimiawi menggunakan herbisida pada persiapan lahan lebih
menguntungkan dibandingkan pengendalian gulma lainnya karena gulma yang
dikendalikan menggunakan herbisida akan lebih cepat dikendalikan dan kemudian
dapat langsung diolah tanah sehingga mempercepat persiapan lahan tanam.

Selain itu, pengendalian gulma secara kimiawi mampu mengurangi erosi,
mengurangi penggunaan bahan bakar, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan

menghemat air.

Herbisida yang dapat digunakan dalam mengendalikan gulma pada persiapan
lahan, khususnya persiapan lahan padi yaitu dengan karakteristik herbisida
pascatumbuh yang memiliki sepektrum pengendalian luas dalam waktu singkat,
serta tidak memiliki dampak residu di dalam tanah yang dapat meracuni tanaman
sehingga proses persiapan padi sawah akan lebih cepat dan efektif. Herbisida
parakuat adalah salah satu herbisida yang memiliki karakteristik yang dibutuhkan
pengendalian gulma pada persiapan lahan padi karena herbisida parakuat
merupakan herbisida pascatumbuh, bersifat kontak dengan waktu kerja yang
cepat, spektrum pengendalian gulmanya yang luas, dan ikatan agregat dengan
tanah rendah sehingga tidak bekerja dengan baik saat herbisida parakuat berada di
tanah yang dapat menekan keracunan tanaman akibat herbisida. Pada penelitian
yang telah dilakukan oleh penelitian Sarbino dan Syahputra (2012), herbisida
parakuat yang diaplikasikan untuk persiapan lahan pada budidaya tanaman padi
sawah di lahan pasang surut dengan dosis 414-1.104 g/ha secara efektif mampu

mengendalikan berbagai jenis gulma hingga 5 minggu setelah tanam serta tidak
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menimbulkan gejala keracunan dan tidak berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan tinggi dan hasil gabah kering giling tanaman padi sawah. Herbisida
berbentuk bentuk pekatan yang bisa larut dalam air seperti herbisida parakuat ini,

pengaplikasiannya dilakukan dengan penyemprotan menggunakan alat semprot.

Knapsack Sprayer adalah alat semprot gendong konvensional yang sampai saat ini
masih banyak digunakan oleh petani dan belum banyak mengalami perubahan
untuk mengendalikan gulma di lahan tanaman padi di lapangan. Knapsack
sprayer banyak digunakan petani karena penggunaannya yang mudah karena
dimensinya yang relatif kecil, teknologi yang digunakan sederhana sehingga
masih mudah perawatannya, serta harganya relatif murah. Akan tetapi, alat
tersebut masi belum mampu mengatasi kendala seperti pencampuran pada
knapsack sprayer konvensional masih dilakukan secara manual di luar alat yang
menyebabkan potensi kontak dengan herbisida dan kemungkinan kesalahan
konsentrasi larutan saat pencampuran cukup, serta jika perawatan tangki knapsack
sprayer konvensional yang kurang baik memukinkan kebocoran yang
menyebabkan larutan herbisida di dalam tangki keluar sehingga berbahaya bagi
aplikator penyemprot herbisida. Oleh karena itu, perlu adanya teknologi
penyemprotan pestisida yang dapat mengatasi masalah kelemahan alat
penyemprot gendong konvensional tersebut agar herbisida yang diaplikasikan
dapat bekerja secara efektif dalam meningkatkan keselamatan aplikator,
keefektifan herbisida dalam mengendalikan gulma, dan keselamatan lingkungan.

CLKS merupakan alat semprot berteknologi baru yang dapat digunakan dalam
penyemprotan herbisida, dimana alat ini tidak lagi memerlukan pencampuran
herbisida di luar alat semprot (device) dan konsentrasi herbisida yang dikeluarkan
konstan 1% sehingga kesalahan konsentrasi larutan dan potensi kontak dengan
herbisida saat pencampuran dapat diminimalisir. Selain itu, apabila terjadi
kebocoran tidak ada risiko paparan herbisida karena yang di tangki semprot hanya
air bersih. Desain CLKS yang dirancang dengan 2 komponen yaitu cartridge dan
divice dapat meningkatkan ketepatan dosis dan keamanan aplikator saat
penyemprot herbisida karena pencampuran herbisida dan pelarut air sudah

dilakukan terintegrasi secara otomatis dalam kedua komponen tersebut.
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Keberadaan gulma menjadi masalah yang dapat meyebabkan penurunan hasil
bahkan kegagalan panen

v

Gulma di lahan padi sawah harus dikendalikan saat persiapan lahan sebelum

tanam karena apabila tidak dikendalikan dapat menyebabkan populasi gulma

tinggi dan menjadi kompetitor bagi tanaman budidaya yang dapat berdampak
negatif terhadap pertumbuhan dan hasil produksinya

Kontrol

v

Manual

Herbisida parakuat

v v
Knapsack Sprayer Konvensional Closed Loop Knapsack System
v v
e Pencampuran herbisida dengan e Pencampuran herbisida dengan

konsentarsi kurang tepat

berbahaya

kimia kurang aman

pelarut air dilakukan secara
manual sehingga terkadang

e Tangki berisi herbisida sehingga o
apabila terjadi kebocoran akan

e Pembilasan masih secara manual .
sehingga penanganan bahan

pelarut air dilakukan secara
otomatis transfer tertutup
sehingga konsentrasi tepat
Tangki hanya berisi air
sehingga apabila terjadi
kebocoran tidak akan berbahaya
Pembilasan sudah terintegrasi
dengan sistem sehingga
penanganan bahan kimia aman

v

v

v

Efektif
mengendalikan gulma

Tidak terjadi
fototoksisitas

Tidak berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman padi sawah

\ 4

Produksi padi sawah tidak berpengaruh negatif

Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran penelitian.

Efikasi CLKS akan dibandingkan dengan knapsack sprayer konvensional diuji

menggunakan herbisida parakuat diklorida pada dosis rekomendasi yang sama
(414-828 g/ha) sehingga hasil efikasi CLKS diharapkan tidak berbeda dengan
knapsack sprayer konvensional. Apabila hasil penelitian efikasi CLKS mampu

menyamakan knapsack sprayer konvensional maka CLKS dapat menjadi alat
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semprot alternatif untuk mengatasi masalah kesalahan dosis saat pencampuran
herbisida dengan pelarut air dan keracunan aplikator penyemprot herbisida akibat
kebocoran tangki semprot yang sering terjadi pada knapsack sprayer
konvensional sehingga herbisida yang diaplikasikan bekerja efektif
mengendalikan gulma dan keracunan akibat paparan herbisida dapat dikurangi.
Apabila gulma sudah dikendalikan dengan baik maka tanaman padi diharapkan
tumbuh serta berproduksi dengan baik karena kompetisi dengan gulma dapat
ditekan, dan kebutuhan beras masyarakat juga dapat dipenuhi. Bagan kerangka

pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran dan landasan teori yang telah dijelaskan di atas,

maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, yaitu:

1. Efikasi CLKS sama dengan knapsack sprayer konvensional dalam
mengendalikan gulma untuk persiapan lahan padi sawah menggunakan
herbisida parakuat diklorida.

2. Penggunaan CLKS untuk tidak memengaruhi fitotoksisitas tanaman padi
sawah.

3. Penggunaan CLKS tidak memengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman

padi sawah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi

Padi merupakan tanaman budidaya yang pokok karena banyak dibutuhkan oleh
sebagian besar penduduk di dunia sebagai sumber utama bahan pangan. Padi
termasuk tanaman semusim karena hanya dapat dipanen satu kali dalam musim
tanam. Padi sebagian besar banyak ditemukan di wilayah tropis dan subtropis,
seperti di Afrika, Amerika, Australia, dan Asia, yaitu salah satunya Indonesia.
Padi masuk ke dalam genus Oryza L., yang meliputi kurang lebih terdiri dari 25
spesies. Spesies Oryza sativa (L.) adalah spesies padi yang umum dibudidayakan
oleh petani karena mampu berproduksi dan beradaptasi dengan baik. Spesies
Oryza sativa (L.) ini kemudian dibagi mejadi 2 golongan yaitu glutinosa (beras
ketan) dan utillissima (beras biasa). Padi golongan utillissima, lalu dibagi
menjadi 2 golongan kembali, yaitu communis dan minuta. Golongan communis
inilah yang banyak ditanam di Indonesia, yang kemudian dibagi 2 sub golongan
yaitu japonica (padi cere) dan indica (padi berbulu). Bedasarkan tempat
budidayanya, tanaman padi dapat dikelompokan menjadi 3 yaitu padi sawah, padi
ladang (gogo), dan padi rawa (dapat tumbuh dalam air yang dalam) (Nazirah,
2018).

Secara morfologi padi memiliki akar yang digolongkan ke dalam akar serabut,
yang mana akar yang pertama kali muncul saat perkecambahan disebut akar
primer (seminal), dan kemudian akan digantikan dengan akar sekunder (advetif)
yang tumbuh dari buku terbawah pada batang padi. Batang padi berbentuk bulat

berongga dan beruas-ruas. Ruas-ruas tersebut dipisahkan oleh buku-buku,
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yang mana di sela buku-buku tersebut terdapat sehelai daun, dan di sela daun itu
terdapat kuncup yang akan berkembang menjadi batang padi baru (anakan). Daun
padi tumbuh pada setiap buku batang padi yang berselang-seling. Daun padi
tersusun dari pelepah daun yang meyelubungi batang padi, helai daun berbentuk
seperti pita, lidah daun, dan telinga daun. Daun padi berdaun tunggal dan
bersisik. Warna daun hijau tua dan akan berubah kuning keemasan setelah
tanaman padi memasuki masa panen. Bunga padi secara keseluruhan, disebut
juga dengan malai. Tiap unit bunga pada malai disebut dengan spikelet atau bulir
padi, yang umumnya terdiri atas tangkai, bakal buah/karyopsis, lemma, palea,
putik, dan benang sari. Bulir padi berbentuk oval, dimana pada lemma dan palea
terdapat sisik halus. Apabila telah terjadi pembuahan, lemma dan palea menyatu
serta karyopsis juga ikut berkembang sehingga terbentuklah gabah. Gabah yang
telah tua ditandai dengan purubahan warna menjadi kuning keemasan (Sagala
dkk., 2022).

Tanaman padi secara umum memerlukan syarat tumbuh yaitu memerlukan
kebutuhan curah hujan yang optimal sebesar 1500-2000 mm/tahun. Suhu optimal
untuk pertumbuhan padi berkisar antara 23° C. Kelembaban yang dikehendaki
tanaman padi sawah yakni + 90%. Intensitas sinar matahari yang dibutuhkan
tanaman padi penuh tanpa naungan. Tanaman padi sangat membutuhkan air yang
cukup untuk proses pertumbuhannya sehingga pada musim kemarau air harus
tersedia untuk meningkatkan produksi. Tanaman padi dapat ditanam di tanah
yang mengandung pasir, debu, dan lempung dengan tingkat keasaman tanah (pH)

antara 4,0-7,0 (Purwono dan Purnawati, 2007).

Pertumbuhan tanaman padi dibagi menjadi 3 fase yaitu fase vegetatif (awal
perkecambahan sampai pembentukan bakal malai /primordia), fase produktif
(primordia sampai pembungaan), dan fase pematangan (pembungaan sampai
gabah matang). Fase vegetatif merupakan fase dimana organ-organ vegetatif
tanaman padi mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang ditandai dengan
anakan tanaman padi yang bertambah secara cepat, tanaman bertambah tinggi,
dan daun tumbuh secara regular. Fase reproduktif tanaman padi dimulai ketika

ruas teratas pada batang mulai terjadi pemanjangan, berkurangnya jumlah anakan,
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munculnya daun bendera, bunting, dan munculnya pembungaan. Inisiasi
primordia malai yang terjadi saat fase reproduktif biasanya dimulai 30 hari
sebelum heading (pembungaan) serta waktunya hampir bersamaan dengan
pemanjangan ruas batang, yang terus berlanjut sampai pembungaan. Sedangkan
fase pemasakan tanaman padi terjadi apabila telah terjadi pembuahan. Fase
pemasakan tanaman padi dimulai dari tahap masak susu, masak tepung,
menguning, dan panen. Fase ini juga ditandai dengan daun padi yang menua
(Nazirah, 2018).

Menururt Syahri dan Somantri (2016), penggunaan tanaman padi varietas unggul
merupakan salah satu faktor terpenting yang dapat mempengaruhi peningkatan
produksi padi. Peningkatan produksi padi nasional akibat dari penggunaan
tanaman padi varietas unggul dapat mencapai 56%. Sementara itu, interaksi
antara penggunaan tanaman padi varietas unggul dengan air irigasi dan
pemupukan berkontribusi hingga 75% terhadap laju kenaikan produksi padi.
Salah satu varietas unggul tanaman padi yang banyak digunakan oleh petani
adalah Varietas Inpari 32.

Bedasarkan Surat Lampiran Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia,
Nomor 4996/Kpts/SR.120/12/2013 mengenai deskripsi padi sawah varietas Inpari
32, bahwa varietas Inpari 32 baik untuk ditanam pada sawah daratan rendah
hingga ketinggian 600 mdpl. Varietas ini memiliki umur tanaman yaitu £ 120
hari setelah sebar. Potensi hasil Gabah Kering Giling (GKG) yang diberikan
varietas ini bisa mencapai 8,42 ton/ha, dengan rata-rata hasil = 6,3 ton/ha. Berat
1000 butir padi + 27,1 gram. Batang tegak bewarna hijau, dengan tinggi
mencapai 97 cm. Daun sedikit kasar bewarna hijau, dimana posisi daun dan daun
bendera tegak. Jumlah anak produktif bisa mencapai 17 batang per rumpun.
Bentuk gabah medium, dengan jumlah gabah permalai = 118 butir. Warna gabah
saat panen bewarna kuning bersih. Tingkat kerebahan tanaman sedang serta agak
tahan terhadap hawar daun bakteri patotipe 111, IV, dan VII; blaa raa 033; dan

tungro ras lanrang.
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2.2 Gulma Pada Pertanaman Padi

Pada lahan budidaya, keberadaan gulma menjadi kendala dalam berbudidaya
karena terjadi kompetisi antara gulma dan tanaman budidaya. Pada tanaman padi,
hal ini juga dapat terjadi. Munculnya gulma saat awal persiapan tanam hingga
menjelang panen di lahan padi sawah menyebabkan kerugian karena gulma dapat
menjadi pesaing tanaman padi (Guntoro dan Fitri, 2013). Menurut Sukman dan
Yakub (2002), persaingan antara gulma dan tanaman budidaya terjadi apabila
suatu hal tidak tersedia dalam jumlah yang mencukupi bagi keduanya, hal tersebut
antara lain hal untuk memperoleh unsur hara, cahaya, air, CO2, kelembaban, dan

ruang tumbuh.

Kemampuan suatu tanaman untuk bersaing terhadap gulma ditentukan oleh
berberapa faktor, antara lain seperti spesies gulma, kerapatan populasi, tingkat
kesuburan tanah, umur varietas yang ditanam, dan lamanya persaingan. Spesies
yang berbeda akan menentukan kemampuan bersaing yang berbeda juga dari
sistem fotosintesisnya, kondisi perakarannya, dan morfologinya. Tingginya
kerapatan populasi tanaman budidaya akan mengurangi tingkat persaingan gulma
pada suatu lahan. Unsur hara yang tersedia yang berasal dari tanah melalui
penambahan pupuk meningkatkan peluang kompetisi gulma dengan tanaman
budidaya. Varietas tanaman budiaya yang umurnya genjah lebih berpeluang
untuk mengurangi persaingan terhadap gulma karena pertumbuhan dan
perkembangannya lebih cepat. Persaingan yang terjadi antara gulma dan tanaman
budidaya pada awal pertumbuhan akan mengurangi kuantitas hasil karena
tergangunya pertumbuhan vegetatif dan reproduktif tanaman budidaya akibat
gulma. Sedangkan persaingan yang terjadi antara gulma dan tanaman budidaya
menjelang panen akan berpengaruh terhadap kualitas hasil karena gulma menjadi
inang hama dan penyakit yang menyerang buah. Menurut Moenandir (2010),
permasalahan yang ditimbulkan terkait persaingan antara gulma dan tanaman
budidaya juga diakibatkan oleh karakteristik gulma yang mampu berkompetisi
pada faktor tumbuh serta persamaan sifat fisiologi dan morfologi antara gulma

dan tanaman budidaya pada stadia lanjut yang juga mendukung dampak negatif
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gulma, seperti yang dicontohkan antara tanaman padi sawah dengan gulma
Echinochloa cruss-gali.

Bedasarkan penelitian Aryanti dkk. (2021), di Tugu Mulyo Kecamatan Belitang
Madang Raya, Kabupaten OKU Timur, terdapat 13 jenis gulma di lokasi
percobaan, gulma tersebut antara lain yaitu Pistia stariotes, Eclipta prostrata (L.),
Ludwigia octovalvis, Monochoria vaginalis, Hedyotis corymbosa (L.), Sphenoclea
zeylancia, Digitaria longiflora, Echinoccloa curussgalli, Leerisa hexandra,
Cyperus difformis, Cyperus esculentus (L.), Cyperus iria (L.), dan Fimbritylis
miliacea. Sedangkan hasil penelitian Pujisiswanto dkk. (2020), mengenai gulma-
gulma yang ada di lahan persawahan Trimujo, Lampung Tengah, hasil analisis
vegetasi 6 MSA ditemukan gulma Ludwigia octovalvis, Monochoria vaginalis,
Eleusine indica, Fimbristylis miliacea, Cyperus iria, dan Echinochloa cruss-galli.
Gulma dominan hasil analisis yang diidentifikasi secara beruruatan yaitu gulma

Fimbristylis miliacea, Cyperus iria, dan Monochoria vaginalis.

Berberapa gulma sangat beresiko untuk terjadinya kompetisi dengan tanaman
padi. Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aryanti dkk. (2021),
bahwa gulma Fibristylis miliaceae memiliki tingkat dominasi yang tinggi pada
lahan persawahan karena dapat tumbuh secara berumpun yang mengakibatkan
peluang zat alelopati yang dikeluarkan akan lebih banyak sehingga dapat
menghambat pertumbuhan tanaman padi. Selain itu, gulma Fibristylis miliaceae
sangat kompetitif pada tanaman padi sawah sebab biji yang dihasilkan sangat
banyak dan sangat mudah tumbuh. Sutrisno dkk. (1981), menyatakan juga
mengenai gulma yang berkompetisi dengan tanaman padi yaitu adanya gulma
Echinochloa cruss-galli pada fase vegetatif tanaman padi dapat menunda
pembentukan primordia bunga selama 6 hari. Tertundanya primordia
berpengaruh kepada malai, dimana panjang dan pendeknya malai berpengaruh
terhadap produksi. Paiman (2020), menyebutkan bahwa gulma Echinochloa
cruss-galli dapat menjadi inang penggerek padi Tryphoriza innotata. Sedangkan
Simatupang dkk. (2015), mengemukakan unsur hara pada tanaman padi akan

berkurang ketika terjadi persaingan dengan gulma pada fase pertumbuhannya
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sehingga mengakibatkan penurunan pertumbuhan dan jumlah anakan serta malai
pada tanaman padi berkurang sehingga menyebabkan hasil tanaman padi

menurun.

2.3 Pengendalian Gulma Pada Pertanaman Padi Sawah

Menurut Arsi, dkk. (2022), tanaman padi pada periode awal sebelum tanam
sampai 30 hari setelah tanam, gulmanya harus dikendalikan secara intensif. Hal
ini disampaikan juga oleh Pane dan Jatmiko (2009), bahwa pada fase awal, kanopi
antar tanaman padi belum menutup sehingga memberi kesempatan kepada biji
gulma dan gulma yang sudah tumbuh untuk memanfaatkan cahaya dan unsur hara
untuk pertumbuhannya. Hal itu, menyebabkan pertumbuhan gulma lebih cepat
dibandingkan dengan tanaman padi yang terkompetisi. Pertumbuhan gulma yang
cepat ini menyebabkan keberadaannya menjadi ancaman yang perlu dikendalikan
secepat mungkin. Pengendalian gulma dimaksudkan agar dapat menekan
kompetisi yang disebabkan oleh gulma pada tanaman yang keberadaanya menjadi

kepentingan manusia, seperti tanaman yang dibudidayakan.

Pengendalian gulma pada padi sawah dapat dilakukan dengan mengkombinasikan
berberapa teknik pengendalian. Pengendalian tersebut yaitu pengendalian secara
manual dengan menggunakan tangan, pengendalian secara mekanis dengan
penyiangan menggunakan alat, pengelolaan air irigasi, dan penggunaan bahan
kimia berupa herbisida. Gulma pada persiapan lahan budidaya tanaman padi
efektif dan efesian waktu dan biaya jika dikendalikan dengan menggunakan
herbisida. Herbisida disemprotkan pada gulma secara menyeluruh sebelum
tanaman padi sawah ditanam yang bertujuan mengendalikan gulma di lahan agar
pertumbuhan tanaman padi selanjutnya mejadi baik karena tidak terganggu oleh
gulma. Persiapan lahan budidaya tanaman padi tidak terlepas dari penggunaan
herbisida, jenis yang digunakan ialah herbisida pasca tumbuh untuk
mengendalikan gulma yang terdapat pada lahan (Widayat, 2018).

Herbisida adalah bahan kimia beracun yang dapat mematikan tumbuhan. Bahan

kimia beracun yang terdapat di dalam herbisida apabila tidak ditangani secara
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hati-hati dapat menimbulkan efek berupa merusak tanaman yang bukan sasaran
karena efek residu herbisida, keracunan pada hewan peliharaan, ganguan
kesehatan terhadap manusia (utamanya aplikator), dan pencemaran terhadap
lingkungan. Supaya herbisida yang diaplikasikan dapat efektif, efesien, dan tidak
menimbulkan efek negatif yang serius maka perlu memperhatikan berberapa
faktor seperti waktu dan cara aplikasi, penggunaan dosis, keadaan pertumbuhan
gulma, jenis gulma sasaran, alat semprot yang digunakan, kecepatan waktu
aplikasi, tingkat keterampilan aplikator (tenaga penyemprot), dan ketepatan
kalibrasi. Faktor waktu, dosis, sasaran, dan cara aplikasi saling memengaruhi
sehingga dengan memperhatikan tiga faktor tersebut secara seksama maka
efektivitas dan efesiensi herbisida yang diaplikasikan dapat ditingkatkan
(Simatupang dkk., 2015).

2.4 Parakuat Diklorida

Parakuat diklorida merupakan bahan aktif yang banyak digunakan untuk
mengendalikan rumput dan gulma berdaun lebar pada tanaman perkebunan,
sayuran, buah-buahan, dan umbi-umbian. Selain itu, parakuat diklorida juga
dapat digunakan untuk mengendalikan gulma air (Robets et al., 2007). Di lahan
persawahan herbisida berbahan aktif parakuat diklorida mampu mengendalikan
gulma berdaun lebar, berdaun sempit, dan teki, pada dosis 414-1.104 g/ha
(Sabrino dan Syahputra, 2012). Penggunaan dosis herbisida yang tepat dapat
mematikan gulma sasaran, tetapi jika dosisnya terlalu tinggi akan merusak
tanaman budidaya (Sembodo, 2010).

Parakuat diklorida dengan rumus senyawa (C12H14Cl2 N2) memiliki nama kimia
1,1°-dimethyl-4,4 “-bipyridinium, yang mana bahan aktif herbisida tersebut masuk
ke dalam bahan aktif bipiridilium. Bahan aktif dari golongan bipiridilium
memiliki karakteristik berupa bahan aktif yang diaplikasikan saat pasca tumbuh,
tidak selektif, tidak dapat bekerja dengan baik apabila diaplikasikan lewat tanah,
dan menimbulkan efek keracunan seperti terbakar diikuti dengan peluruhan
klorofil. Bahan aktif parakuat diklorida ini tidak dapat bereaksi di tanah

dikarenakan adanya reaksi antara dua muatan ion positif pada parakuat dan ion
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negatif yang berasal dari mineral tanah sehingga molekul positif parakuat
terabsobsi kuat dalam lapisan tanah dan tidak dapat aktif lagi. Selain itu, apabila
terkena bagian tanaman yang tidak mengandung klorofil seperti batang dan akar
tidak dapat diserap karena kerjanya diaktifkan dalam proses fotosintesis tanaman
yang sangat membutuhkan cahaya dan klorofil (Ngatimin dkk., 2020). Menurut
Sembodo (2010), untuk menimbulkan efek keracunan pada gulma target,
herbisida berbahan aktif parakuat diklorida harus berinteraksi dengan cahaya,
oksigen, dan klorofil. Berikut struktur kimia parakuat diklorida yang disajikan

pada Gambar 2 berikut ini:

Gambar 2. Struktur kimia parakuat diklorida (FAO, 2021).

Parakuat memiliki site in action pada PS | sebagai inhibitor PS |

(Photosystem 1) yang memiliki cara kerja yaitu elektron yang berasal

zat besi yang mengandung pembawa elektron FP, FDs dan FD, dialihkan untuk
mensintesis zat lain. Elektron yang dialihkan tersebut diterima oleh oksigen yang
kemudian membentuk oksigen radikal beracun dan akhinya membentuk ultra
reaktif hidroksil radikal. Zat radikal yang terbentuk dari pengaliahan elektron dari
PS I akan mengganggu protein dan lipid pada tumbuhan. Membran tumbuhan
yang terdiri dari protein dan lipid akan bocor dan menyebabkan keluarnya isi di
belakang membran. Parakuat diklorida umumnya akan aktif jika bahan aktif
parakuat diklorida tersebut terpenetrasi pada daun (yang memiliki jaringan hijau)
dan akan lebih efektif bekerja dengan cepat apabila terkena cahaya matahari
sehingga dapat mengaktifkan hidogren peroksida yang dapat merusak membran
sel (Ngatimin dkk., 2020). Pada kondisi yang gelap, penetrasi parakuat diklorida
pada daun melalui sistem vaskuler dan kemudian ditransportasikan melalui
jaringan xylem (Kuvaini, 2012). Gulma yang dikendalikan dengan parakuat

diklorida dapat terlihat bereaksi 2-3 jam setelah penyemprotan yang ditandai
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dengan kelayuan pada daun hijau, setelah 2-3 hari kemudian gulma mengalami
kematian (Sidik, 2019).

WHO (2009), menyebutkan bahwa bahan aktif parakuat diklorida termasuk bahan
aktif golongan Il (moderately hazardous) yang apabila terjadi absobsi oleh
parakuat diklorida tersebut akan menimbulkan efek serius dan berjangka panjang.
Pengaplikasian secara terus-menerus bahan aktif parakuat diklorida pada suatu
lahan akan berdampak kepada banyaknya residu bahan kimia berbahaya parakuat
diklorida yang ditinggalkan sehingga akan timbul masalah baik dari segi
lingkungannya dan juga dari segi aplikator (manusianya). Menurut Stuart et al.
(2023), parakuat diklorida sangat presisten di tanah dalam keadaan terabsobsi
karena saat parakuat diklorida yang terpapar kelembaban tanah atau air maka
parakuat diklorida kehilangan muatan ion klorida negatifnya sehingga
mempercepat penyerapan ke partikel tanah dengan waktu paruh DTso
(disappearance time 50%) dalam kondisi lapang minimal 7 tahun. Selain itu,
herbisida parakuat diklorida sangat berbahaya terhadap kesehatan apabila
mengenai kulit, sistem pernafasan, mata, hati, ginjal, dan saluran cerna. Parakuat
diklorida memiliki LDso (Iethal dose) oral sebesar 113, 5 mg/kg BB dan LDso
(lethal dose) dermal > 660 mg/kg BB pada tikus jantan (FAO, 2021). Jika pada
manusia, diperkirakan LDso (lethal dose) sebesar 3-5 mg/kg BB atau setara
dengan mengabsorbsi sebanyak 10-15 ml larutan parakuat 20% yang
mengkibatkan luka korosi parah termasuk perforasi pada organ sehingga dapat

menyebabkan kematian (Budiawan, 2020).

2.5 Knapsack Sprayer Konvensional

Knapsack sprayer atau lebih dikenal dengan alat semprot punggung banyak
digunakan oleh para petani hampir di semua areal pertanian, baik areal pertanian
tanaman palawija, tanaman sayuran, dan tanaman perkebunan untuk
menyemprotkan pestisida. Hal tersebut tidak terlepas dari kelebihan knapsack
sprayer sebagai alat penyemprot pertisida seperti penggunaannya yang mudah
karena dimensinya yang relatif kecil, teknologi yang digunakan sederhana

sehingga masih mudah perawatannya, serta harganya relatif murah (Priyatmoko
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dkk., 2016). Akan tetapi, knapsack sprayer ini juga memiliki kelemahan yang
perlu diperhatikan seperti sering terjadinya kerusakan berupa batang torak mudah
patah, katup bocor, paking karet sering sobek, selang penyalur pecah, kran sprayer
bocor, tali gendong putus, dan tabung pompa bocor sehingga pestisida yang
keluar akibat kerusakan bagian knapsack sprayer tersebut dapat membahayakan
petani nantinya. Permasalahan yang lain adalah alat knapsack sprayer belum
dilengkapi dengan komponen yang dapat mencampurkan herbisida secara
otomatis sehingga pencampuran herbisida dengan pelarut yang dilakukan petani
masih manual. Apabila pencampuran tersebut tidak dilakukan secara benar maka
dapat menyebabkan kekeliruan dosis pestisida yang dipakai. Kekeliruan dosis
pestisida dapat menurunkan keefektifan daya kerja pestisida, serta kelebihan dosis
pestisida saat aplikasi dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan terjadinya
resistensi pada target (Priyatmoko dkk., 2013). Seperti yang disebutkan oleh
Wahyudin dkk. (2021), bahwa kekeliruan saat pencampuran herbisida dapat
mengakibatkan keracunan pada petani, residu mengendap di dalam tanah,

herbisida yang disemprotkan pada tanaman nantinya akan kurang efektif.

Ada 2 jenis knapsack sprayer yang umum ditemukan di pasaran, yaitu knapsack
sprayer semi otomatis dan knapsack sprayer otomatis. Akan tetapi, knapsack
sprayer jenis semi otomatislah yang umum ditemukan pada petani. Knapsack
sprayer semi otomatis memiliki cara kerja, dimana cairan dari tangka dipompa
secara langsung ke dalam ruang tekan sehingga selama penyemprotan tuas pompa
digerakan secara terus-menerus agar tekanan di dalam tabung meningkat.
Keadaan ini yang mengakibatkan larutan pestisida di dalam tangki dipaksa keluar
menuju nozzle yang diarahkan ke bidang sasaran. Besar kecilnya tekanan yang
dihasilkan tergantung dari jenis bahan sprayer. Sprayer yang terbuat dari logam
dapat menghasilkan tekanan yang lebih tinggi sehingga cocok digunakan untuk
aplikasi insektisida dan fungisida. Sedangkan sprayer yang terbuat dari bahan
plastik menghasilkan tekanan yang lebih rendah, hal tersebut lebih cocok untuk
pengaplikasian herbisida yang hanya membutuhkan tekanan rendah dalan
penyemprotannya (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, 2010). Gambar

bagian-bagian knapsack sprayer konvensional dapat dilihat pada Gambar 3.
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Tuas Semprot
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Stik Pompa
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Stik Nozzel Pompa

Gambar 3. Alat semprot knapsack sprayer konvensional (Matabi, 2022).

2.6 Close Loop Knapsack System (CLKS)

Close Loop Knapsack System (CLKS) adalah salah satu alat semprot berteknologi
baru yang dirancang untuk memudahkan petani dalam menyemprotkan pestisida.
Alat ini terdiri atas dua komponen utama yaitu cartridge dan divice. Cartridge
adalah wadah berbentuk tabung untuk menyimpan petisida. Sedangkan device
adalah alat yang berfungsi untuk mencampurkan pestisida di dalam cartridege
dengan air. Komponen lain yang ada pada CLKS yaitu pegangan, tombol
semprot, nozzle, konektor selang tangki, stik nozzle, dan pengatur mode. CLKS
memerlukan tangki semprot untuk menampung pelarut (air) yang disambungkan
oleh selang ke CLKS tersebut.

Cara kerja CLKS yaitu cartridge dipasang pada device kemudian atur pengatur
mode ke mode pencampuran sehingga herbisida yang ada di dalam cartridge akan
tercampur otomatis dengan air yang berasal dari tangki semprot oleh device,
dimana kapasitas cairan pestisida yang dikeluarkan alat ini adalah 1 %. Apabila
pengatur mode belum diatur ke mode pencapuran maka herbisida di dalam
cartridge tidak akan tercampur sehingga hanya air saja yang keluar. Biasanya,
mode tersebut digunakan untuk membilas komponen device, stik nozel, dan nozle.

Oleh karena itu, CLKS memudahkan petani karena ransel hanya berisi air dan
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tidak perlu mengganti knapsack; menghemat waktu dan tenaga pengaplikasian
sebab tidak perlu pencampuran herbisida secara manual hanya dengan memasang
cartridge yang berisi herbisida lalu langsung dapat disemprotkan sampai 6 kali
pengisian ulang knapsack; mengurangi kesalahan penggunaan dosis karena cairan
yang ke luar sudah pasti 1%; serta pegangan yang bebas bocor sehingga aman
digunakan dan mudah dipasang kembali. Selain itu, komponen cartridge pada
CLKS menciptakan penanganan bahan kimia yang aman bagi petani (tidak ada
percikan ke kulit dan mata karena herbisida terkemas oleh cartridge) dan
lingkungan (cartridge kosong yang telah habis dapat dibilas secara menyeluruh
kemudian dibuang di tempat yang aman) (Syngenta, 2021). Gambar bagian-
bagian CLKS dapat dilihat pada Gambar 4.

Konektor Selang
Stik Nozzel Pegangan Tangki

X

Nozzel

Tombol Semprot

Pengatur Mode

Cartridge Device

Gambar 4. Alat semprot Closed Loop Knapsack System (Syngenta, 2021).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di persawahan Desa Tempuran, Kecamatan Trimurjo,
Kabupaten Lampung Tengah dan Laboratorium llmu Gulma Fakultas Pertanian

Univeristas Lampung dari bulan Mei 2022 hingga September 2022.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: tanaman padi varietas
Inpari 32, herbisida Gramoxone 276 SL berbahan aktif parakuat diklorida 276 g/I,
pupuk Urea, pupuk SP36, pupuk KCL, air, plastik, dan amplop kertas. Alat yang
digunakan, yaitu: knapsack sprayer semi otomatik (konvensional), Closed Loop
Knapsack System (CLKS), nozel berwarna merah, oven listrik, timbangan
analitik, timbangan digital, timbangan duduk, kuadran, gelas ukur, ember, paralon
pengaduk, pipet, moisture tester, penggaris, kamera, patok percobaan, tray semai,

dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) dengan 10 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 30 satuan petak percobaan (Tabel 1). Perlakuan tersebut antara lain:
CLKS + parakuat diklorida 414 g/ha, konvensional + parakuat diklorida 414 g/ha,
CLKS + parakuat diklorida 552 g/ha, konvensional + parakuat diklorida 552 g/ha,
CLKS + parakuat diklorida 690 g/ha, konvensional + parakuat diklorida 690 g/ha,



26

CLKS + parakuat diklorida 828 g/ha, konvensional + parakuat diklorida 828 g/ha,
penyiangan manual secara dicangkul yang dilakukan sekali bersama dengan
aplikasi herbisida, dan kontrol tanpa pengandalian gulma. Luas petak percobaan
adalah 8 m x 8 m. Homogenitas ragam data hasil penelitian diuji dengan Uji
Barlett dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka
data akan dianalisis dengan sidik ragam dan uji perbedaan nilai tengah pelakuan

diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 95%.

Tabel 1. Satuan perlakuan pada percobaan perbandingan efikasi CLKS dengan
knapsack sprayer konvensional untuk persiapan lahan padi sawah
menggunakan herbisida parakuat diklorida

Dosis bahan  Dosis formulasi ~ Volume
aktif parakuat Gramaxone 276  semprot

No Perlakuan diklorida SL (I/ha)
(g/ha) (I/ha)

1. CLKS 414 1,5 150
2. Konvensional 414 15 150
3. CLKS 552 2,0 200
4, Konvensional 552 2,0 200
5. CLKS 690 2,5 250
6. Konvensional 690 2,5 250
7. CLKS 828 3,0 300
8. Konvensional 828 3,0 300
9. Penyiangan manual - - -
10. Kontrol - - -

Keterangan: Volume semprot untuk CLKS dihitung bedasarkan dosis dengan
konsentrasi larutan semprot sebesar 1 %.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan Petak Percobaan

Petak percobaan dibuat dengan ukuran 8 m x 8 m dengan jarak tanam padi yang
digunakan adalah 27 cm x 27 cm. Jarak antar satuan petak berupa galengan
dengan lebar 30 cm. Penentuan tata letak setiap satuan petak percobaan di dalam
suatu kelompok dilakukan sedemikian rupa sehingga sebaran gulma sasaran
relatif merata. Patok percobaan dipasang sesuai petak pada tata letak percobaan
untuk mempermudah pengamatan. Tata letak percobaan dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Tata letak percobaan.
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: CLKS + parakuat diklorida 414 g/ha
: Konvensional + parakuat diklorida 414 g/ha
: CLKS + parakuat diklorida 552 g/ha
: Konvensional + parakuat diklorida 552 g/ha
: CLKS + parakuat diklorida 690 g/ha
: Konvensional + parakuat diklorida 690 g/ha
: CLKS + parakuat diklorida 828 g/ha
: Konvensional + parakuat diklorida 828 g/ha
: Penyiangan manual (dicangkul)

P10 : Kontrol (tanpa pengendailan gulma)

3.4.2 Kondisi Gulma dan Aplikasi Herbisida
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Lahan percobaan yang digunakan adalah lahan sawah yang terdapat gulma umum

dan singgang padi pada tingkat moderat dengan penutupan sekitar > 50% dan

terdistribusi relatif merata. Pada lahan petak percobaan dengan pengolahan tanah

dilakukan dengan aplikasi penyemprotan herbisida parakuat diklorida

menggunakan alat CLKS maupun knapsack sprayer konvensional. Sedangkan

pada lahan petak percobaan penyiangan manual, pengendalian gulma dilakukan
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sebelum tanam sekali bersama aplikasi herbisida dengan cara dicangkul untuk
persiapan lahan. Kemudian, pada petak lahan kontrol tidak dilakukan

penggendalian gulma apapun.

Aplikasi herbisida yang diuji dilakukan dengan cara menyemprotkan herbisida ke
seluruh permukaan gulma secara merata menggunakan knapsack sprayer
semiotomatik (konvensional), serta dengan menggunakan sprayer yang akan diuji
yaitu CLKS. Nozel yang digunakan adalah nozel flat bertekanan kg/cm? (15-20
p.s.i) berwarna merah dengan luas bidang semprot sebesar 2 m. Aplikasi
herbisida dilaksanakan pada pagi hari dengan cuaca cerah, sekali saat 7 hari
sebelum pengolahan lahan menggunakan herbisida post emergence (setelah
tumbuh gulma) dengan penutupan gulma awal sudah mencapai > 50%. Sebelum
dilakukan penyemprotan, terlebih dahulu dilakukan pengkalibrasian oleh aplikator
dengan berpatokan kepada konsentrasi yang keluar 1% dari alat CLKS dan dosis
formulasi sehingga volume semprotnya yang diatur. VVolume semprot knapsack
sprayer konvensional mengikuti CLKS. Didapatkan hasil kalibrasi volume
semprot secara berurutan pada dosis formulasi 1,5 I/ha, 2,0 I/ha, 2,5 I/ha, dan 3,0
I/ha yaitu 150 I/ha, 200 I/ha, 250 I/ha, dan 300 I/ha. Berikut rumus perhitungan

volume semprot hasil kalibrasi:

Konsentrasi herbisida (%)

Volume semprot (I/ha) = Dosis herbisida (1/ha) : T00

a. Volume semprot pada konsentrasi 1 % dan dosis formulasi 1,5 I/ha herbisida

parakuat diklorida, maka:

Volume semprot = 1,5 I/ha : 11%

=150 I/ha.

b. Volume semprot pada konsentrasi 1 % dan dosis formulasi 2,0 I/ha herbisida
parakuat diklorida, maka:

Volume semprot = 2,0 I/ha : 11%

= 200 I/ha.
c. Volume semprot pada konsentrasi 1 % dan dosis formulasi 2,5 I/ha herbisida

parakuat diklorida, maka:



29

Volume semprot = 2,5 I/ha : %

= 250 I/ha.

d. Volume semprot pada konsentrasi 1 % dan dosis formulasi 3,0 I/ha herbisida

parakuat diklorida, maka:

Volume semprot = 3,0 I/ha : ﬁ

=300 I/ha.
3.4.3 Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan diawali dengan melakukan penyemprotan herbisida untuk
mengendalikan gulma di lahan percobaan. Setelah 7 hari aplikasi hebisida
kemudian dilakukan pengolahan dengan perataan lahan (rolling) menggunakan
traktor tangan yang tujuannya agar permukaan lahan rata dan mudah ditanami

padi. Pengolahan lahan dilakukan pada semua petak percobaan.
3.4.4 Penanaman

Padi yang ditanam pada penelitian ini adalah padi varietas Inpari 32. Penanaman
padi varietas Inpari 32 dilaksanakan 2 hari setelah persiapan lahan dengan cara
pindah tanam bibit berumur 14 hari setelah pembibitan. Pembibitan benih padi
dilakukan pada wadah tray semai khusus padi berukuran 60 cm x 30 cm x 3,5 cm,
yang mana sebelum semai benih padi direndam selama 24 jam bersamaan dengan
dilakukanya seleksi benih padi yang kurang baik untuk dibuang, yakni ditandai
dengan benih padi yang terapung dipermukaan air. Apabila perendaman benih
padi selesai dilakukan, lalu benih tersebut ditiriskan untuk diperam selama satu
malam agar mempercepat perkecambahan. Jarak tanam yang digunakan adalah
27 cm x 27 cm sehingga diperoleh jumlah lubang tanam sebanyak 878 per petak.
Dalam satu lubang tanam, ditanam tiga sampai empat bibit padi. Penanaman bibit

padi dilakukan dengan cara tandur, dengan kedalaman £ 3 cm.
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3.4.5 Pemeliharaan

3.4.5.1 Pemupukan

Pada penelitian ini, padi dipupuk menggunakan Urea 250 kg/ha, SP36 125 kg/ha,
dan KCI 125 kg/ha. Dosis pemupukan tersebut kemudian dibagi sesuai dengan
kebutuhan pupuk per masa pertumbuhan padi, yaitu dibagi menjadi 3 kali
pemupukan selama masa pertumbuhannya. Pemupukan pertama dilaksanakan
saat padi berumur 7 HST, dengan pupuk yang digunakan adalah Urea 125 kg/ha
dan SP36 125 kg/ha. Pemupukan kedua diberikan saat tanaman padi berumur 21
HST menggunakan pupuk Urea 62,5 kg/ha dan KCL 125 kg/ha. Sedangkan
pemupukan ketiga diberikan pada saat tanaman padi berumur 45 HST atau saat
primordia bunga, yang hanya menggunakan pupuk Urea 62,5 kg/ha. Pemupukan
dilakukan dengan cara sebar.

3.4.5.2 Pengairan

Pengairan pada lahan percobaan penelitian ini dilakukan secara teratur
menggunakan irigasi teknis mulai dari sebelum tanam sampai tanaman padi siap
panen, kecuali pada saat tanaman padi ditanam hingga 3 Hari Setelah Tanam
(HST) dan saat tanaman padi sudah mulai menguning sampai panen. Disaat fase
pembuahan tanaman padi, pengairan harus dilakukan karena dalam proses
pembuahan memerlukan air yang cukup. Tinggi genangan air di lahan percobaan

yang dilakukan disaat pengairan yaitu mencapai 5-10 cm.

3.4.5.3 Penyulaman

Penyulaman adalah kegiatan pemeliharaan untuk meningkatkan persentase
tanaman dengan cara mengganti tanaman padi yang mati karena terserang hama
keong. Penyulaman pada penelitian ini dilakukan saat 10 hari setelah tanam

dengan bibit yang umur dan jenisnya sama pada semua petak percobaan.
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3.4.5.4 Penyiangan

Penyiangan juga dilakukan sesudah tanam pada 7 MSA, setelah pengamatan
gulma selesai pada 6 MSA. Hal ini dilakukan karena pada 7 MSA gulma yang
tumbuh tidak terkendali sehingga diperlukan penyiangan agar tidak terjadi puso
sehingga data produksi masih bisa didapatkan. Penyiangan dilakukan dengan cara

dicabut yang dilakukan pada masing-masing petak percobaan.

3.4.5.5 Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit pada penelitian ini dilakukan secara kimiawi.
Pengendalian secara kimiawi dilakukan dengan menggunakan berberapa jenis
pestisida sepeti moluscasida, insektisida, dan fungisida. Pada saat sehari sebelum
tanam moluscasida diaplikasikan dengan cara ditabur ke lahan untuk mengurangi
jumlah keong emas yang nantinya dapat memakan padi yang baru ditanam.
Moluscasida yang digunakan pada penelitian ini bermerek dagang Bestnoid 60
WP dengan bahan aktif Fentin Asetat 60 %. Dosis moluscasida yang digunakan
sebesar 375 g/ha.

Dalam mengatasi hama pada lahan padi penelitian ini dilakukan dengan
penyemprotan isektisida. Insektisida bermerek dagang BELT EXPERT 480 SC
(Flubendiamida 240 g/l + Tiakloprid 240 g/l) digunakan untuk mengendalikan
hama yang umumnya menyerang tanaman padi dengan dosis yang dipakai sebesar
300 ml/ha, yang mana penyemprotanya dilakukan saat 15 HST. Insektisida yang
digunakan untuk mengendalikan hama ulat penggerek batang dan walang sangit
pada penelitian ini ialah isektisida bermerek dagang STADIUM 18 SC, yang
memiliki kandungan bahan aktif berupa Abamectin 18 g/l, dan diaplikasikan saat
hama menyerang tanaman padi dengan konsentrasi 1 ml/l. Terkhusus pada saat
tanaman padi sudah mulai mengeluarkan malai penyemprotan insektisida untuk

megendalikan walang sangit intens dilakukan.

Penyakit tanaman padi pada penelitian ini yang umumnya banyak diinfeksi oleh

cendawan sehingga cara pengendaliannya dilakukan dengan menyemprotkan
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fungisida. Ada 2 merek dagang yang digunakan yaitu Antrakol 70 WP (Propineb
70 % + Zink) dan Score 250 EC (Difenolkonazol 250 g/l + ZPT). Fungisida
Antrakol 70 WP diaplikasikan saat padi dalam fase vegetatif yaitu 15 HST dan 50
HST, dengan dosis sebesar 3 g/l. Sedangkan fungisida Score 250 EC
diaplikasikan saat tanaman padi masuk ke dalam fase primordia, dengan dosis 200
ml/ha karena fungisida tersebut sudah terdapat ZPT yang membantu proses
pembungaan dan pengisian buah. Semua kegiatan penyemprotan pestisida
dilakukan dipagi hari untuk menghindari penguapan yang berlebih pada pestisida

dan angin yang berhembus.

3.4.6 Panen

Pada penelitian ini, padi dipanen setelah tanaman siap panen yaitu 90 HST,
dengan kriteria tanaman padi yang siap panen seperti malai bewarna kuning

kecokelatan dan gabah terlihat padat berisi.

3.5 Pengamatan Gulma

3.5.1 Bobot Kering Gulma

Pengambilan gulma dilaksanakan untuk mengukur bobot kering gulma total,
gulma pergolongan, dan gulma dominan. Pengambilan gulma dilakukan
sebanyak dua kali yaitu saat sebelum aplikasi dan setelah aplikasi herbisida.
Pengambilan contoh gulma sebelum aplikasi herbisida dilakukan hanya pada
petak perlakuan manual. Sedangkan pengambilan contoh gulma setelah aplikasi
herbisida dilakukan pada semua petak perlakuan yaitu disaat 1, 4, dan 6 Minggu
Setelah Aplikasi (MSA). Gulma diambil dengan cara dicabut pada dua titik
pengambilan yang berbeda untuk setiap petak percobaan menggunakan alat
kuadran berukuran 0,5 m x 0,5 m setiap waktu pengambilan contoh gulma.
Kemudian, gulma dipilih bedasarkan spesiesnya lalu dioven dengan suhu 80° C
selama 48 jam dan ditimbang bobot kering gulma kemudian dianalisis secara

statistika, dan dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan mengenai
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keberhasilan efikasi alat semprot dalam mengaplikasikan herbisida. Bobot kering
gulma yang diamati yaitu bobot kering gulma total, per golongan, dan dominan.

Bagan pengambilan sampel gulma dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Bagan pengambilan sampel gulma.

Keterangan gambar:

= Satuan petak panen

= Letak pengamatan pertumbuhan, fitotoksisitas, dan hasil padi sawah

= Petak kuadran pengambilan sampel gulma sebelum aplikasi

= Petak kuadran pengambilan sampel gulma 1 MSA

= Petak kuadran pengambilan sampel gulma 4 MSA

o ||& |~ ||n|x

= Petak kuadran pengambilan sampel gulma 6 MSA

3.5.2 Summed Dominance Ratio (SDR)

SDR pada penelitian ini hanya digunakan dalam menganalisis vegetasi gulma, dan
dapat menetukan urutan gulma dominan sebelum aplikasi herbisida yang ada di
areal petak lahan dengan pengambilan contoh gulma untuk data biomassa,
kerapatan, dan frekuensi. Nilai SDR dapat dihutung jika data bobot kering gulma
telah didapatkan. Menurut Tjitrosoedirdjo dkk. (1984), nilai SDR masing-masing
spesies gulma pada petak percobaan, dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:
a. Dominansi Mutlak (DM)

Bobot kering spesies gulma tertentu dalam petak contoh.
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b. Dominansi Nisbi (DN)

DM suatu spesies

Dominansi Nishi = — x 100%
DM semua spesies

c. Frekuensi Nisbi (FN)

FM spesies gulma tertentu

Frekuensi Nisbi = 1009
Total FM spesies gulma x o

d. Nilai Penting
Jumlah nilai peubah nisbi yang digunakan (DN + FN)

e. Summed Dominance Ratio (SDR)

Nisbi penting NP

SDR =
Jumlah peubah nisbi 2

3.6 Pengamatan Tanaman Padi Sawah

3.6.1 Fitotoksisitas

Fitotoksisitas adalah sifat yang menunjukan potensi keracunan pada tanaman
setelah aplikasi herbisida. Tingkat keracunan akibat herbisida parakuat diklorida
yang diaplikasikan menggunakan CLKS dinilai secara visual terhadap 10 tanaman
contoh dalam petakan, yang diamati pada 2, 3, 4, dan 6 Minggu Setelah Aplikasi
(MSA), dengan nilai skoring sebagai berikut:

0 = Tidak ada keracunan, 0 - 5 % bentuk dan atau warna daun dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal.

1 = Keracunan ringan, > 5 - 20 % bentuk dan atau warna daun dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal.

2 = Keracunan sedang, > 20 - 50 % bentuk dan atau warna daun dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal.

3 = Keracunan berat, > 50 - 75 % bentuk dan atau warna daun dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal.

4 = Keracunan sangat berat, > 75 % bentuk dan atau warna daun dan atau
pertumbuhan tanaman tidak normal (Kementrian Pertanian, 2012).
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3.6.2 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman padi diukur menggunakan penggaris, dengan satuan yang
digunakan yaitu centimeter (cm). Tinggi tanaman padi diukur dari pangkal batang
yang bersinggungan langsung pada permukaan tanah sampai daun terpanjang.
Pengukuran tinggi padi hanya dilakukan pada satu contoh batang padi dalam satu
rumpun. Pengukuran tinggi tanaman padi dilakukan pada 10 sampel rumpun
tanaman padi yang diambil secara acak dibagian tengah baris petak percobaan.

Tinggi tanaman padi diamati pada 8 Minggu Setelah Tanam (MST).

3.6.3 Jumlah Anakan Produktif per Rumpun

Jumlah anakan produktif per rumpun padi dihitung bedasarkan dari jumlah
tanaman padi yang telah muncul malai bernas. Pengukuran jumlah tanaman
produktif per rumpun padi dilakukan dengan mengambil 10 sampel rumpun

tanaman padi yang diambil secara acak di bagian tengah baris petak percobaan.

3.6.4 Bobot Gabah Kering Giling per Petak Panen

Pengamatan hasil bobot gabah per petak panen dilakasanakan pada petak panen
berukuran 2 m x 2 m. Pengukuran dilakukan dengan menimbang gabah bernas
pada saat panen dari petak panen menggunakan timbangan duduk dengan satuan
kilogram (kg). Kemudian, kadar air hasil panen gabah per petak panen diukur
menggunakan moisture tester untuk mendapatkan kadar air terukur. Menurut Sari
(2022), bobot gabah per petak panen setelah pemanenan padi dapat dihitung
dengan pengkonversian menjadi bobot gabah permalai pada kadar air 14% dengan

rumus:

100 - KA Terukur

Bobot GKG per PePan KA 14% (g/4m?) = oo 1s X Bobot GKG PePan

Keterangan rumus:

KA Terukur = Kadar air yang terukur setelah pemanenan.
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Bobot GKG PePan = Bobot gabah kering per petak panen yang terukur setelah

pemanenan.

3.7 Kriteria Efikasi

CLKS yang diuji dinyatakan efektif apabila:

1. Biomassa gulma pada petak penggunaan CLKS relatif sama dengan knapsack
sprayer konvensional pada dosis herbisida yang sama dan lebih ringan
dibandingkan dengan petak kontrol.

2. Fitotoksisitas yang ditolerir adalah keracunan ringan pada tanaman padi
sawah.

3. Tidak menurunkan hasil panen tanaman padi sawah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keefektifan Close Loop Knapsack System (CLKS) sebagai alat aplikasi
herbisida parakuat diklorida untuk mengendalikan gulma tidak berbeda
dengan knapsack sprayer konvensional karena dari kedua alat ini
menunjukkan hasil bobot kering gulma yang tidak berbeda pada setiap taraf
dosis yang sama (414-828 g/ha) hingga 6 MSA.

2. Tidak terjadi fototoksisitas pada tanaman padi sawah akibat aplikasi herbisida
parakuat diklorida menggunakan CLKS maupun knapsack sprayer
konvensional di seluruh taraf dosis yang digunakan (414-828 g/ha).

3. Tidak terjadi penghambatan pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah
akibat aplikasi herbisida parakuat diklorida menggunakan CLKS maupun
knapsack sprayer konvensional pada taraf dosis (690-828 g/ha).

5.2 Saran

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terkait analisis kebutuhan waktu aplikasi,

biaya tenaga kerja, dan tingkat keracunan aplikator dari pengaplikasian herbisida

menggunakan CLKS sehingga nantinya diketahui informasi yang lebih lengkap

untuk CLKS dari saran penelitian lanjutan tersebut.
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